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MODEL PREDIKST INDIKATOR KEBERLANJUTAI{ SUMBERDAYA
AGROII\IDUSTRI TERI NASI KERING MENGGUNAKAN SISTEM DINAIVIIK

Bambang Herrytl P, Machfudr), Marimin'), Aji Hermawan') dan Eko S Wiyono2)
tPr^ogram Studi Teknologi Industri Pertanian Institut Pertanian Bogor

'Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

Chirirnen agroindustries ,facing serious problems from the aspect of resowces which
can threaten sustainabil@ in the f*ure. This sady aims to predict the value of resotrce
sustainability indicator of chirimen agroindustries in coastal area of Tuban, Lamongan and
Gresik using dynamic system models and determine the status of long+erm swtainability of
resource using multidimensional scaling (MDS) techniques. Ihe results of tlre model predictions
indicate that tle vafue of the resorrce indicators chirimen agraindwtrial for the ndt 5 years
hove a very low value and iwluded in the category are not sustainable. Policy scenarios that
could ircrease the value of indicators and sustoinability is a policy that synergize capture ffirt
that appropriate with mmimum sustainable yield (MSY), irrcreased absorption of raw materials
from the region to I 00% and improved work in process materials to 10%a

Key words: chirimen ogroindustry, nesource, sustninobility, dynamic system,
multidimensional scaling policy

PENDAHULUAFT ffiffi#3$#ffiil*1ffiffiH
Komoditas ikan teri nasi dan musiman. Ancaman tertradap

(Stoleplnrus spp.) merupakan salah satu keberlanjutan sumberdayanya semakin serius
sumberdaya neritik berupa ikan pelagis kecil karena sifat pemanfaatan sumberdaya ikatr t€ri
lang melimpah di perairan Indonesia (Csirke yang bersifat terbuka sehingga mudah
i988). Sejak pertengahan tahun 1990-arU mengalami degradasi dari segi jumlah dan
rcmoditas ini me4iadi salah satu primadona overfishing (Murillas dan Chamorro 2005).
ekspor Indonesia melalui produk olahannya Menurunnya tangkapan teri nasi
raitu teri nasi kering (chirimen). Volurne menyebabkan tingkat produksi AIH berada
ekspor mencapai puncaknya pada tahun 1996 dibawatr kapasitas optimalnya sehingga
ssbesar 20.5 ribu ton. sejak tahun 1999, mengalami penurumn keuntungan.
.rolume ekspor cenderung mengalami yang menunm menyebabkan
:enunman. Ekspor terendah terjadi pada tahun AIH mengalami kesulitan untuk menyediakan
2005 yaitu sekitar 625.1 toru sedangkan pada fasilitas peratatan yang layak sehingga
tahun 2008 ekspomya mencapai 1319.8 ton berpengaruh terhadap mutu bahan baku dan
lDinas Kelautan dan Perikanan 2008). mutu produk.

Sejak tahun 1995, terjadi eksploitnsi
daya teri na$i secara besar-bssarass

sehingga volume tangkapannya terus mttrffiurun

)'ang ditunjuk*an dengan menunmnya vsXums
ckspor. Kondisi tersebut msngindikasikan
bahwa agrsindustri hasil laut (AIfgi ten ne$i
menghadapi psnnasalahan keberlanjuten
sumberdaye baham baku, paCmha$ rm€nuffirt
Robert et al" {?005} ketersediaan sumaherdaya
perikanan yang cukup dan lestari menjadi
salah satu faktor penting bagi keberlanjutan
agroindustri b*rbasis perilcanan tamgkap.

Kawasan pesisir utsre Kabupaten
Tuban, Larnongan dan Gresik rnerupakan
salah $atu sentre prsdusen teri nasi kering di
Frovlnsi Jawa Tirnur. AIH teri nasi di
kawasan ini juga mfilgalami hal yang sarna.
Unfuk ills&getahui bagaim&na keberlanjutan
sumberdeya AXH t*ri xlasi pada masa
msndstamg di kawasasr hi, maka diperlukan
model pr*diksi indikatar-indikator yang
tercakup dalam espek sumberdaya.
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Tujuan dari penelitian ini adalah
unhrk memprsdiksi nilai indikator
keberlanjutan suurberdaya AIH teri nasi

dikawasan Tuban, Larnongan dan Gtesik
selama 5 tahun mendatang, ffispentukan status

keberlaqiutan sumberdays dan memberikan
alternatif keb[iakan unfirk mendukung
pensapaian keberlar{utan sumberdaya. Hasil
penetritian ini dapat betmanfaat bagi
pemerintah untuk merumuskan kebijakan
pemanfaatan sumberdaya perikanan yang
mampu menunjang keberlang$ungan Atr{ teri
nasi secara lestari, sedangkan bagi AIH teri
nasi diharapkan dapat digrrnakan sebagai

kebijakan dalarn perencanaan bahan baftu
yang dapat mendulaury keberlanjutan
sumberdaya agroindustri.

Linslcup dari penelitian ini adalah
memprediksi nilai indikator keberlanjutan
surnberdaya AIH teri nasi di kawasan
Kabupaten TubarU Lamongan dan Gresik
$scara agregat. Prediksi tidak dilalalkan untuk
masing-masing AIH teri nasi.

METODE

Kerangka Pemikir&n
Keberlanjutan sumberdaya AIH teri

nasi ditentukan oleh nilai indikator-
indikatornya. Jenis indikator yang tercakup
dalam *spek strnnberdaya adalah t)
penyodiaan bahan baku kawasan; 2)
kecukupan bahan baku; 3) kontinuitas bahan
baku; dan 4) mutu batran balu (Rainey 2006).
Indikator penyediaan bahan baku karvasan
menggambarkan seberapa besar dukungan
bahan baku teri nasi {raw materia{) dari
kawasan penelitian tmhadap ketersediaan
kapasitas AIH teri nasi dikawasan tersebt$.

Indikator tingkat kecukupan bahan baku
monoerminkan tingl{at penggunaan kapasitas

AIH yang diukur dari rasio antara jumlalt
bahan baku total, baik rfrw material maupun
work in process (WtP), dengan kapasitas
produksi total AIH. Indikator kontinuitas
batran baku mengindikasikan peluang

kesinambungan batran baku AIH dari tahwr ke

tahun, sedangkan indikator mutu bahan bfiku
menurjukkan kualitas bahan baku yang dapat

diperoleh oleh AIH teri nasi.
kndikator*indikator tersebtrt saling

terkait dan bersifat dinamik serta dipengaruhi
oleh faktor-faktor laiunya yang terdapat peda

Model Prediksi Indikator... (Bambang Hery, dkk)

aspek ekonomi maupun sosial. Penrbahan
nilai salah satu indikator atau parameter akan
berpengaruh terhadap nilai indikator lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, maka model
prediksi dibangun menggunakan sistem

dinamik. Nilai indikator yang telah diprediksi
kemudian diagregasikan hingga menjadi suattr

indeks yang dapat menunjukkan bagaimana
status keberlanjutan sumberdfiya AIH teri nasi
menggunaknn MDS {wtultidimertsional
scalingj. Telarik ini dipilih karena evaluasinya
bersifat multikrituia dan integratiffiavanagh
dan Pitcher 20M).

Metodologt sistem dinrmik
$istem dinnmik adalah metodologi

yang digunakan untuk memahami
peflnasalahan yang kompleks dimana elemen-
elemennya saling terkait dan dinamis. Model
sistem dinaurik didasarkan atas filosofi kausal
(sebab akibat) untuk mendapatkan
pemaharnafi yang mendalam tentang sistem.
Ilfetodologr ini dititikberatkan pada
pengambilan kebijakan dan bagaimana
kebijakan tersebut menentukan tingkah lalil
sistem yang dimodelkan secara kuantitatif.
Gambar I menunjukkan tahapan dalam

metodologi sistem dinamik yang diawali dan

diakhiri dengan perrralraman sistem dan
psnnasalahannya sehingga membentuk suatu
tingkaran tertutup (Etshorbary et a1.2005).

Tekmik hrlultidimcnsionel $cnling (MDS)
Teknik MDS yang digunakan

merupakan hasil modifikasi dari Rapfish
(rapid approisal technique for frsheries) yang
dikembangkan oleh Fisheries Centre at the

University of firitish Columbia. MDS
menryakan tekmik ordinasi untuk memetakan
obyek-obyek dalam ruang 2 dimmsi
didasarkan atas jarak kedekatan antar obyek
me,nggunakan tehik ewlidian distarrce.
Setelah dilalnrkan ordinasi, maka dilahlkan
pe,nilaian goodness af frt, kemtrdian
pembalikan (fliping) egar posisi titik acuan
utaura, yaitu bwift (bad dan baik (Sood)

berada sejajar dengan sumbu aksis horisontal,
sedangkan titik afas {up)" bsrada di atas sumbu
aksis horisontal dan titik bawah {down'l berada

dibawah sumbu aksis horisontal. Hasil analisis
IUDS adalah indeks keberlaqiutan yang
rtilainya antara 0 sarnpai 100. Nilai indeks
keberla4iutan dikelompokkan ke dalam 4
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katagori, yaitu : 0 s 25 (bwuk), >?6 50
(lanang), >50 s 75 (cukup) dan >76 100

(baik) (Kavanagh dnn Pitcher 2004).

Model dinamik prodilrsi nilai irodikstor
sumberdaya

Diagraul sebab &kibat sistem
keborlaqiutan sunrberdaya AIH teri nasi

diftrqiukkan pada Gambnr 2. Sistem yens
dikqii mencakup 2 sub sistem, yaitu U sub

sishm usaha perikanan tangkap wlfi&
msmpredil<si jr:mlah t*rrgkapan teri nasi
kawasan sebagai bahan bnku r$w nraterifil
AIH teri nasi; dan 2) sub sistem produksi AIH
teri nasi untuk memprediksi nilai parameter
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knpasius produksi, keuntungnn, partnership,
dsxr beban biaya AIH teri nasi.

Madel sistsm dinamik sub sistem
usaha perikanan tangkap {Gambar 3}
dibangun berdasarkan pexdekatan model
dinamika biomsssa $chsefer yang
dikembfrngkan olsh Dudley dan Soderquist
(1999). Dlnamika jumlah tangkapan terjadi
karena adanya dinanniks upaya penangkapan.

Jufinleh tanglcnpan aken mernpenganrtri stok
sumberdeya ikan (SDf). Perubahan upaya
pemangkapan terjadi karena adanya dinamika
kermtungan p*nangkapnn
oleh hargs

yeng
tsri

dipengaruhi
ilasi.

Gambar I Metodologi sistom dinamik ($ushill 1993)

F-
lGpffirt

*\

Sirnulasi model Konseptualisasl slstem
,todel^simulaflon) I (Csncephmfir4$on of rystt(Modetimulaflon) 

I 
(Csncephlali7uon of systern)

\- Formulasl model */
(Formulafion of rnodel)

Gambar 2 Diagram sebah akibat sistem keberlmliutfrn sunrberdaya AIH t€ri nasi
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Model sistern dina*nik sub sistem
pro&rksi AIH (Gambar 4) dikembangkan deri
$terman (2000). Pada sub sistemr ini
diprediksi jumlah biaya ptoduksi, jrrmnlah

produk ekspor, keuntung*n, harga teri nasi

dan harga bahan 'WTP. Nilai-nilni pararmeter

tersebut berpengaruh terhadap nilai indikator
sumberdaya. Keuntungan AIH beqpengaruh

terhadap partnershipr perkembailgan jumlah

unit Am{, dsn penyediaan fasilitas deffi

penanganan bahan baku. kediksi terhadap
perkernban$m unit AIH, p*rtners/l,ip dan

fasilitas dan psnanganan bahan bnkl
nnenggunakan sistcm pakar (Mariffiin 2$CI5)"

Indikator penyediaan bahan baku

kawasan adalah msio dnri jumlah tangkapen
dengan kapasitas produksi RI\d {raw m*{*ri*{}
AII{. Nilai indikator ini diklasifikasikmxr ke

dalam 5 katagori, yaitu; 0) sangat rendah ( <
25o/*); 1) rendah (25 * 48Yo); 2) sedang (4S *
60%); 3) tinggi (60 ?0%); dan 4) sangat

tinggi (> 75Yaj. lndikatar kecukupan bahan

baku adalah rasio antara jumlah baham baku
RM San WIP dengan kapasitas produksi tutatr

AII{. Katagori dari indikator ini yaitu: S}

Sangat rendah (<35%); t) Rendah t35

h,fodel Prediksi Indikntor... (ElarTtbang Hery, dkk)

$S%); ?) sedang (50 * 75ort); 3) tinggi (75 *
90%); dan 4) sangat tinggi {> 90%).

Indikator kontinuitas bahan
belctl diprediksi menggunakan sistem pakar
dengan kriteria yaitu partaership dan
perkernbflngaru jumlatr bahan baku AII{,
Aturfin yang dikembangkan berjumlah 12

aturan terdiri dari 4 katego,ri dari partnership

{lemah, sedang, kuat, tinggi} dan 3 kategori
dari perkembangan jumlah batran baku

{menurrm, t*tup, unerdngkat}. Indikator ini
diklasifikasikam meqiadi 3 katagori, yaitu 0)
rendah; U sedang; dan 3) tinggi"

hdikator mufu bahan baku
diprediksi menggurlakan sistem pakar dengan
20 aturan yeng dibangun dari kriteria fasilitas
dan psnansanan baham baku {4 katagori)
dmrgam indikntor penyediaan bahan baku
kawasan {5 katagori}. Indikator mutu batran
baku diklasifrkasikan kc dalam 4 katagori,
yaitu S) rendah; 1) sedang; 2)cukup thggi;
dan 3) tinggi. Perubah*n katagori mutu bahan
baku berpenganrh terhadap katagori mutu
produk yarr& akan dihasilkan" $emakin baik
katagori mutu bahan bffku* maka sernakin
tinggi propsrsi mutu produk ekspor sehingga
keuntungan AIH akan semakin meningkat.

Etryrr
pcmangkr

KoffieIe*
?rngkap Ilar

*#firrrt

Lx$r*
prcrtunnbutren
StlI tcri n*rel

Frsftrt
tsnstmp$$ttrl fi.*[

taaglka

IrGndrpx6n
psn*ngkrFen

l{arga tsl
sra*1

r-==-J
Xrprltr

produkrl AIH
tal nmf;
lrlnrm*mFaltumbuhan

lntrlnnlk tsl
lrasl

Frrldrtlan
Erhtn Eaku

Drrya dularns nerl
$lSI etrt nael

Rr*Itr drfr
du!*rng

tatrtrdap
*trrfr( SI}I tart

f$alsiffl.t*e*t
pcnlrcdl*art
*r*ftant bm$ur*

imwmsmn &fiF{

Lxfx
l(cmltlen

trntrlnalk tsl
nacl

r{tdffi!M
freri*wurtumg

*n Nurm
ba&am hske*

AT}T
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ttll rlrn U|Slr

Prrrtn*&tp
*Il{

Erlrnn brlnr
ATH

Sraltilila tt
pGnffissns
tr&hen brf,cra

ATH

Kxpe*srBtres
produtarl AIe{ IlwlrGltnb$sg

rn fa*nn
hrlr*m beku

Xrtrgiorl*rrri
kcrrrrtrrngan

AIH

Fb*qpdfanrn
&ra&tatt hffik*

lmwamm &I** l(CIntflu*rfiMo
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Gambar 3 Model dinamrik sub sistem uss"ha perikqtan emgkap
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Gambar 4 Model dinamik sub sistem produksi AIH teri nasi
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Asunnsi Model
Asumsi yang digunakan dalam modetr

ini sebagai berikut:
a" Jumlah tangkapan teri nasi dari kawasan

tidak ada yang diiual ke luar kawasan.
b. Parameter perffimbuhan intrinsik teri nasi

(r), koefisien tangkap (q) dan daya
dukung SDI (K) ditentukan dengan
algoritma model logistik schaefer. Nilai r
* A.772 per tahun, nilai q = 0.0000A4$7
per upaya tangkap, dan nilai K adalah
5,250 ton
SDM AIH diasumsikan meningkat pada
ma$a rnendatan& sehingga rendemen
produk el*spor diasumsikan meningkat"
Nilai rendemen produk ekspor untuk
periode 2005 2001 adalah 16"5 lYo,
sedangkan periode 2012 * 2016 adalah
16.680/o.

Harga jual produk ekspor diasumsikan
menyebar nonnal dengan rata*rata 10, 17

dollar/kg dengan standsr deviasi 0.69
dollar/kg produk.

e. Biaya penangkapan, biaya tetap per unit
AH, biaya operasional produksi per unit
bahan baku diasumsikan meningkat setiap
tahun dan direpresentasikan dengan
fungsi GRAPH.

HASIL DAI{ PEMBAHASAN

Validnsi lWodel
Modetr divalidasi dengan dua sara,

yaitu U membandingkan perilaku model
dengan sisteiln nyata {quantitative behaviour
pattern cotttporison) melalui uji MAPE (mean
absolute percentage ewo*; dan 2) teknik
face vatidity yaitu mffiiinta bantuan ahli untuk
menilai apakah logika nnodel dan hasil yang
dicapai telnh dianggap melvakili sistem nyata
yang ada ($argent 1998).

Validasi terhadap jumlah tangkapan
diperoleh nilai MAPH sebesar 9.610/o,

c.

d.

prodnft 1 ':ffil ;Hrm'
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sedarrgkan jumlah WIP sebesar 9"998/o dan
harga teri nasi sebesar 5.5o/a. Nilai MAPE
ketiganya kurang' dari 10% yeng

menrrnjukkan bahwa model yang dibangm
telah cukup valid. Hasil validasi dengan face
vatidity dengan '4 narasurnber ahli yang
berasal dari praktisi AIH teri nasi dnn Dinas
Perikanan dan Kelautan ruenyimpulkan bahwa
model yang dibangun cukrrp mewakili sistem
yang dikaji.

[flssil $imulasi Modef;
Model disimulasikan dengan titik

awal simulasi tahun 20S5. hediksi nilai
indikator dilakukan untuk 5 tahun mendatang
yaitu sampai tahun 2016" Sementara itu
skenario kebijakan diterapkan mulai tahun
2011 dan disimulasikan sampai tshun 2016.

Skenario yang dikernbangkan adalalt sebagar

berikut:

Skenurto pertama : tanp* penerfrpfin
*ebija*an

Pada sksnario ini tidak diterapkan
kebijakan apapun. Tidak ada upaya dari
pemerintah mM teri nasi untuk

(l)
dfh

rsp$
GG*, J6
Frr
EL

HS

tsn

1,100
1,075
1r050
1,025
1,OOS

975
950
925
900

06 07 08 09 10 11 t2 13 L4 15

Gambar 5 jumlah tangkapan teri nasi kawasan sampai tahun 2016

Tabel 1. Nitai indit<ator dan parameter model kunrn 2005 sampai 2016 pada skenario pertama

hrdrkatorparaureter
Tatxur:01I Talrtur:016

Nilai Katagori Nrtai Katag*ri

mengembangkan sistem keberlanjutan
sunrberdaya bahan baku.

Simulasi dengan model sistem
dinaildk memunjukkan batrwa jumlah
tangkapan teri nasi cenderung menurun
seperti terlihat pada Gambar 5. Pada kurun
waktu 2005 201I rata-rata iumlatl
tangkapannya adalatr 1086.52 ton per tahun
sementara pada kwun 20tZ * 2016 menunrn
menjadi 914.16 ton psr tahun. Pentrunan ini
terjadi disebabkan pen$runan upaya tangkap
akibat kemrtungan psr upaya tangkap nelayan
yang semakin menurun, Pada kurun pertama
mta*rata keunhmgannya adalatr Rp. 831042

per upaye per tahun sedangkan kurun
berikutrya hanya sekltar Rp.53,735 per upaya
per tahun. Hatr itu alenyebabkan upaya
tangkap menurun dari 94,157 trip per tahun
rnenjadi 82,146 trip per tahun. Kondisi
tersebut menunjukkan batrwa keadaan
perikanan teri nasi di kawasan Kabupaten
Tuban, Lamongan dan Gresik telah termasuk
ke dalam status averfishing.

Pontr'ectiaau bb (q'6)

Kecukulran bb (0,'h)

Kcmtrnritns bl:
h.{rrtu bl:
ftuu bb RI,f {tr"rn)

Jrmr \tIP (tr.ru)

Kewrlrurgnn AIH (n[a]
Fasilitas & parzurgar*rn

Partrrersllp .sJH

Jtuulah AIH {tuut}
Kap h.$&rl;*i (tr-uutlu:)

27,1: r$rdah
,ll,15 rendah

I sed*r61

I se*{arrg

988 73

389

415.78 reHr{ah

I secla*g

1 sedaugr

'l
T,1167.45

il.:8 saqgat rerxlah

4l,60 reudah

0 rerxltrh

0 rcuclah

831 8p
,*4i .$i
39:":6 reudah

I set{ang

0 lemah
4

? -.{6?.45
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Hasil prediksi nitai indikatCIr dnn

nilai parameter modet ditunjukkan p$de Tabel
l. Nilai indikator p€nyediasn bahan baku (bb)
pada periode 2005 * .2011 rata*rata adatrah

27 ,42o/o dan termasuk katagori rendeh, a$inya
dari kapasitas RM sebesar 3,S5* psr tahun,

hanya sekitar 988.73 ton tfiri nasi yang

mampu disediskan oleh kawasan. Seclaffigkan

pada tahun 201S nilainya menurun memjadi

22.28a/o atau sangat rendah. Penurwtmn ini
disebabksn psnurunan jumlah baham bmkne t*ri
nasi deri kawasan (fi,M)" Semcnterfi.ittL nilai
indikator kecukupan bahaxx baku sedikit
mengalami kenaikan karena te{adinya
kenaikan jumlah bahan bak$ Wfp. Jurnlah

WIP rata-mta yang mampu dip*rmtr*h deh
Atr{ dari para suplier adalah 44?"S? toxa per

tahun. Walaupun demikian, in*Jik*tor ini
masih termasuk ke dalam katagca"i rsndah"

Nilai kedue indikatcr tersobut
mengtndikasikan bahwa AIH teri nasi berada
pnda levsl under cap**ity s*hingga
mengakibatkan produksi dan l<euntungan

agroindustri tenrs mcnurun. Ja;xsxlmh Bru&*
ekspor rata*rata yang ffiampu diproduksi oleh
AIH pada kurun waktu 2005 2St6 adalah
493"26 ton per tahun, sedangkan pada hurun
berikufrrya adalah 519.13 ton psr tahu$.
Peningfuatan jumlah produksi disebabkan
karena peningkatan bahan WIP"

Hasil simulasi menunju[<kan batrwa
hingga tahun 2016 tidsk terjadi perubahan
junrlah unit AIH teri nasi yaitu 4 unit AIH
skala menengah dan 2 unit pemgcrlaham. Pada

tahun 2011 nilai NPV AIH setrdter 1,?63

milyar, akan tetapi dengan nilai lndikatsr
penyediaan batran baku yang berkatagori
rendah, maka tidak ada psntlxrbahan atau
p€ngurangan AII{" Hel itu menyebcbken
kapasitas produksi total jqa relatif tetap yaitu
sekitar 7,467,45 ton per tahun, dan kapasitas

ton
1,200
1,1.0CI

1,00s
900
800
700
600
s00
400
3S0

06 s7 $8 fig
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produksi RM sekitar 3,850 ton per tahun.
Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa
perubahnfi nilai indikator penyediaan dan
kecukupan bahan baku lebih disebabkan
karena adanya fluktuasi jumlatr bahan baku
teri nasi (RM) dam $/IP seperti ditunjukkan
pada Garnbar 6.

Indikator nnutu bahan baku
menurun dfiri katagori sedang menjadi rendah
disebabkan lcarena psnurunan nilai indikator
penyedinam bahan baku kawasan, sedangkan
nilai parameter fasilitffis penyediaan dan
penensam&n bahan baku kawasan relatif tetap
yaitu sedang karema selama periode simulasi
tidsk terjadi perubaham yang signifikan
terhadap keuntungan per unit AIH yang mana
pada kedua kurun waktu tersebut
keuntungannye tennasule ke dalam katagori
remdah. hdikator ksntinuitas batran baku juga
mengalami penurunan dari sedang menjadi
rendah karena terjadinye penurunan parameter
p*rtnership AIH dari sedang menjadi lemah.
Fenurunan nllai partnership lebih disebabkan
karwna terjadinya rerrdahnya margin
keuntungen deri suplier \\ruP akibat kenaikan
biaya-biaya produksi"

Berdassrkan analisis dengan teknil(
MnS diperoleh bahws indeks keberlanjutan
sumberdaya b'ahan baku pada tatrun 201I
adalah 41,55 dan teirotasuk ke dalarrr katagori
kurang berkelaqiutan, sedangkan pada tahun
2016 nilai indeknya adalah 8.56 dan terrnasuk
ke dalarn katagori buruk atau sangat tidak
berkelaqiutan. Jika kondisi seperti ini
dibiarkan secar& terus-menorus tanpa
penerapan kebijakan apapun maka akan
b*rdampak buruh yairu AIH tidak dapat
mernperoleh batran baku dan terancarn
kebanghrutan"

Gambar 6 Dinamika jumlatr angkapaq bahan baku RM dan WIP pada skenario pertama



Skenario kedua : kebijatran pefigffitwtrfiffe
upuys penanghapan

Pada skenario ini diterapkan
kebijakan untuk rnengatur jumlalt $paya
penangkapan pad* tingf<at rnaxirwurn
sustainable yield (ldSY) teri nasi yeitu
86,940 trip per tahun" Tujuan dari pengaturan
tersebut adalah unenjaga tingkat sumberdaya
perikanan teri nasi agar tatap meurberikan
hasil tangkapan ma}<*imtlm s#flnrffi lss**ri"
Secara operssional kebijakan fuli dapat
dilaksanakan apabila pernerimtah daerah
setempat memberlakukan aturan tekxis
tentang pembatasan jumlah upeya
penangkapan dan memberikem runmg
partisipasi yang lebih luas kepada mrasyarakat
untuk turut serta melakukan p*xlgew&s&n
aturan tersebut melalui pengeftktifeffi irmtitusi
poskaurladu (pos keamanan laut teqpadu) den
dit pol air yang ada di kawasan.

Dengan kebijakan ini, maka $paye
tangkap pada lffrun 201I * 201S meningkat
sebesar 5.896 dari upaya tangkap sebelumnya
tanpa kebijakan. Feningkatau upayn tangkap
berpemganrh terhadap jurnlah tangkapnm teri
nasi dari 914 ton menjadi 9SS tom B#a" $ahun
(Gambw 7).

Hasil
menunjukkan

Msdsl Prediksi tndikatotr... (Bambang Hery, dkk)

jumlah tangkapan, maka terjadi peningkatan
jumlah bahan baku RM sekitar 7.6oh atau
sekiter 64.5 ton per tahun. Nilai indikator
pcftyedia&n bahan baku kawasan meningkat
mu$adi ?3,28oh, sedangkan indikator
kecukupan batram baku juga meningkat
menjadi 47.52Yo. OIeh karena tingkat
kenaikannya yang tidak signifikan,
menyebabkan katagorinya tidak mengalami
perubahan dibandinglcan dengan skenario
pffiaffita"

Pararneter keuntungan mengalami
sedikit kenaikan rneqiadi 4fr7.73 juta ptr unit
Am{ ftatagori rendah) sehingga tidak
merubah nilai pamrneter fasilitas dan
pe$&nganan bahan baku dan partnership. Hal
ini menyebabkan nilai indikator mutu dan
kontinuita$ batran baku juga relatif tetap sama
dengan skenario sebelumnya, yaitu
berkatagori rendah"

Hasil analisis MDS pada skenario
kedua tidak befbeda dengan skenario pertama
thaun 2011 yang mana indeks keberlanjutan
srmberdftya adalah 8.56 dan termasuk ke
dalam katagori buruk atau sangat tidak
berkelanjutan" Hal ini menunjukkan bahwa
keffiakan pengatunan upaya tangkap saja
belum dapat meningkatkan keberlar$utan

AIH.
simulasi pada Tabsl 2

bahwa akibat neninskatan
swnberdaya bahan baku

$g
cfi+,.u
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tr.rl25
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Gambar 7 Pola jumlah tangkapan akibat pengaturan upaya tangkap
Tabel 2. Prediksi nilai indikator dan parameter model pada skenario kedua

Iutlikato*'parxrmeter Nitai triatagcrri

Ferryediaan trh {ssi
Ko*ulinrpa* fub {esi
Kontixrnita* bfu

h,{t*i bb

sangat rendnh

rendah

rendah

rendah

re&dah

redang

lemefu

23.28

41.52

0

0

tu&! b& R&,I {tcn} 896.3$
Iurulah \1IXP (**n) 433"50
Kcuntmmgatl AI}{ 4S7.73

F*siiitas & pemnmganam g

F*rtnerslrip S

Ju{akh AII{ {unit3 4

I"qp...fu$$ki {t*lrttlm} 7,C6?.45
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S*ensdo *diga : kebijukan perug*twrnrx
apsyil penang*apan dan peningk*twr*
serap&r, RM sampai 95%

Pada skenario ini diterapken
kebijakan untuk mengatur upaya penangkapan
pada tingkat MSY (skeirario kedua) diiri$gl
dengan meningkatkan tfngkat ssffipan teri nasi
(RM) dari kawasan $nmpai 95%. Saat inio
AIH teri nasi skala menengah telah mtlinpu
menyerap sekitar 9106 dari tctatr jumtah
tangkapan kawasan, sedangkam sisamya
diserap oleh agroindu$,tri tffi nasi skaln kecil"

Feningkatam ssrepem bahan beku
RM tnemerlulcan peram akrif pemerintah
setempat dan AIH" Langkah yans dapat
ditempuh oleh psmerintsh selain kcb,ijakan
untuk mengatur upeye tangkap {skenario
kedua) yaitu rnemberlakukan sistsm
pelelangan dimana retribusi lelang dibehankan
kepada AIH dan pendampinsam sert#
pembinafft proses konversi AIH teri nasi skala
kecil menjadi AIFI befbasis komsdita$
potensial lainnya yang menguntungkan.
Sedangkan AII{ skala menengah dapat
melalaftan kebrjakan sistm bagl hasil deitgan
nelayan atau suplier teri nasi RM.

Hasil simulasi pada Twb*{ J
menur{ukkan bahwa kebi"lakan yeug
diterapkan berhasil meningkatkan junnlah
bahan ba}Etr RM A{H rsta*rata sebe er lZ.tS%
dibandingkan skenario grertarna menjadi
932.94 ton psr tahun. Feningkatam tersebut
Tabel 3. Prediksi nilai indikator den pffixxffioter model pada skenario ketiga

&rdikat*r'paranreter Nrlai Katagori

Penyecliaau bb (9 oi

Kecrrlnrpmr lrb {o,'o)

Kt:ntirnritas bb
h,{rrtu bt:
hun bb Rld (ton)
hurdah l\'IP {t**}
Ketxrtrulgmr AIH
Fasil*tns & p€$ft$S{u}a$

Parhrership AIH
Jruulah AIH {rnut}
{ep, Ss{}tryl {ipsr$}*U- idq? $r _ _ " . _. _
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nnenyebabkan nitrai indikator penyediaan
batran baku kawasan meningkat menjadi
24.23o/o. Indikator kecukupan bahan baku juga
meningkat menjadi 42.11o/a, akan tetapi
peningkatan tersebut juga belum signifikan
sehingga belum mempu meningkatkan
katagori indikator. Gambar I mentu{ukkan
batrwa pada krrun wakfu 2012 * 2016 serapan
bahan haku meningkat dibandingkan kunrn
sebeluunnya.

Nilai indikator mnrtu bahan baku
belum m:enunjukkan adanya peningkatan dan
masih berkatagori rendah" Hal ini disebabkan
belum terdapaf peningkatan pada nilai
parameter penyediaan fasilitas dan
psffLrlgenen bahan baleu, sementara itu
peningkatan keuntungan AIH juga relatif
rendah dan masih termasuk ke dalam katagori
rendah. Nilai indikator kontinuitas bahan balff
mmingkat dari rendnh menjadi sedang yang
diakibatkan karena terjadinya peningkatan
nilai pararneter partnership dari lemah
menjadi sedang. Hal ini terjadi karena margin
keuutungan suplier WnP mengalami
peningkatan menjadi 3.7o/a (sedang),
sementara sebelumnya nilainya k rang dari
2.75Ya (rendah). Hasil analisis MDS diperoletr
bahwa nilai indeks keberlanjutan stmberdaya
skenario ketiga adalah 2 1.72 dan termasuk ke
dalam katagori buruk (sangat tidak
berkelanjutsn),

i.{.:3 sangat renclah
,l:" I I renclah

I seclang

0 rsn*{ah

933 94
,l3l P5

4:l 1S rsrx{ah
I *eclzurg

I seda*;g

4
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F*xr,v*elia*n bb (9.*)

kecukupan bb io,ir)

Kontimuitas fu,tp

hturs tlb
Jwn bh &h,g {{*n}
J$mlnfu \tr'TP {*rm}
Keuntungan AIH
Fmilit*s & p*mamgs$att

Fartn**'sfuip A${
.Iumlah *\IH t$sdt)
Iiap. Produksi {tonrthn}

S*enario *eemp$ : kebijakr,m pffFr,rycrfirlt{&trr

up uy fr p enfi r,g k fip frfi , p &r#fw g k wtglre $##'#p#re

bahun bukw RM h$nggw t##%, drupp

penirrgkmen bahan W{P S%
Pada skexrario i$i dit*rapkan

kebi,iakan pe&gatur"n {rpeye peffieffigk*pax}

pada tingkat MSY {en peningkmtam $ffrep&n

RM hingga 100% (pengembangam skenmrio
ketiga) diilftrti dengan pffrri$Sketelffi p*ss&ffirl

bahan WIP 5% dfiri keadaam Rsrxna}.
Peningkatan $erapan ISS% fire{rgi}ndumg ffrti
bahwa semua hasil tamgkapan di kmwasan
rnampu dimanfaatkan sebagai baham baku RM
oleh AIII skala menengah. $ernentara
peningkatan WIP dilaicrrkan untuk
meningkatkan tingkat psnggrma€m kapasitas
produksi dan meniugkatkan volume produk
ekspor sehingga keuntungan diharapkam
meningkat dam berdnmpak pe& perbaiksn
nilai indikator.

$elain metrakukam hmmgkafu sep*rti
pada skenario kedua dan ketiga, pedffi sksnaris
ini diperlukan pff?rrl n&tif &Xffi da&
pemerintah *lgsr {,ryeye pemimgkatmm bahan
WIP dapat direalisasikam" E axrgkmfu yeslffi dapat
ditempuh oleh AIH yaittx d*ngrun ffierffip#rluas
partn*rship dengan suplier WIP dari iuar

futodel Prediksi Indikator... (Barnbang Hrry, dkk)

ton
1,?00
[,1S0
1,000

90s,
8S0
7SS

6$0
5U0

400
300

06 a7

Gambar 8 Dinamika jumlah tangkapan, batran baku RM dan WIP pada skenario ketiga
Tabel 4. Pr€diksi nilai indikatordan parametermodel pada skenariokeerrpat

fus* i&ftltrx" par-arceter ].[iIni Katagrrri

?5.49 rendsh

44.90 reMah
I redang

t sednng

981 
" 
)7

d65. I I
467.53 resd&h

I *edaug

I sedang
.,t.t'

7.467.45

kawasar; profit sharing dengan suplier WIP
dan bantuan SDM. Sementard itu, pemerintah
elapat berperan al{tif melalui sinergi dengan
psaftsrintah daerah diluar kawasan untuk
psmbinssn SffiM suplier WIP.

Hasil simulasi pada Tabel 4
menuxrjukkan bahwa kebijakan yang
diterapkan mampu rneningkatkan jumtah
bahan baku RM sebesar l8% atau 149.7 ton
dari skenario pertama sehingga menjadi
981.57 ton per t&hun. Feningkatan jumlah
tersebut menyebabkan nilai indikator
penyediaan bahsn baku kawasan meningkat
menjadi 25.498rt dan katagorinya meningkat
dfiri sangat rendah rner{adi rendah. Sedangkan
nilai indikator kecul*upan batran baku
walaupun meningkat mqiadi 44.9AYo akibat
peningkatan jumlah WIP sebesar 18.2 ton per
tahun, akan tetapi tetap termasuk ke dalam
katagori rendah. Gambar I menun$ukkan
bahwa pada kurun waktu 2il17 * 2016 semua
jumlah tangkrpan telah diserap olEh AIH
sebagai bahan baku RM. Ditunjukkan pula
pex"kembangm bahan WIP yang meningkat
dmm mcrxaemjukkmn pola kestabilan pada kurun
tmmebut.



AGROINTEK Volurne 5, No. 2 Aelrsfus AOt I

ton
1r?00
1,100
1,000

900
800
700
600
500
400
300

Gambar 9 Dinamika jumlah tangkaparL bahan baku RM dan WIP pada skenario keeurpat
Tabsl 5 Pnedilci nilai indikator &n parametermodel pada skenario kelima'

Indrkator/pfiranlstsr Nilar K*tagori

Penyediaff$ bh {*ro}

Kecuhupan trb 19,t 1

Kontinuitas bb

Ivfutu bb

Jum bb RM (t,:n)
Iumlsh l,\,TF

Keuntungnn AIH Sd3.g4 serJatg
Fasilitas & pennnganan Z culrup trnggl
Partnershrp AIH :1.00 sangst kuat
Juralah AIH (unit) d$.00

$rp.,Prq*'&si(tq*ilS+L...?,{*.?,*I.. .. .._

Gambar l0 Nilai indeks keberlanjutan hasil analisis MDS pada skenario kelima
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15.51 rcndah
dl?. t2 rendah

2 00 tinggi
3.00 tinggi

982, 14

491 71

Nilai indikator mutu bahan baku
meningkat dari re,rdah me,qiadi sedang akibat
peningkatan nilai indikator p$nyediaan bahan
baku kawasan. $eme,utara itu, nilei indikatur
kontinuita$ bahan baku juga msnsalaffii
qeningkatan dari rendah menjadi iedang
disebabkan , tesadirya psningkatan
partnership dart perkembangan jurnlah batran

Hasil analisis MDS diperoleh bahwa
nilai indeks keberlar{utsn sumbefiaya bahan
baku pada sksnario 4 sama dengan nilai
indeks pada skemano I kwun wa}tu 200s
201I, yaitu 4I.55 dsn terurasuk ke dalam
katagori kurang berkelanjutan.

baku dari tahun ke ta*rurr
memperlihatkan adanya kestabilnn.

yeng

' ,i*#p
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Skenario 5 : kehijnkan pengffiwffnyt tipttfffi
penang *apary pening lratan.$srqpdrw *whan
baku RM hingg* 1ff0% dan p*m{,rugkuiww
bahan WtrP l$%

$kemariq kelimm padn dasarnya
msrupakan pfflgembungan dari skefiario
keempat yaitu dengan meningkatkam jumlah
pasokan \&rup menladi 10% dari keadaam
normal. Tujuan dari peningkatam volume
bahan WIF adalah umtuk mreningkatkan
jurnlah produk eksp*r sehingge elsxsingkntkaru
nilai penjualan dam Afit. Sengam
peilingkatan keuttungam tersehat ekeft terjadi
perbaikan pada psrfirnsrrer nilai rnodetr seperti
parameter penyediaara fs$i3ites dsn
psnanseneffi bsfuan baku sertffi parnrmeter
partnership AJH sehinggn akan meraingfuatkan
nilai indikator srmberday&.

Hasil simulasi pada Tabe1 s
menunjukkan bahwa demgnn kebijakam ini
jumtah bahan \nrup menlngka"t menjadi rata*
rata 50.67 ton per tatlun. Nilai indikator
penyediaarr bahan baku kawasan relatif sama
dengan nilai pada skenariCI kevorpat dal
memptxryai katagori rendah. Nilai indikator
kecukupan bahan baku meningkat menjadi
47 "124/o, akam tetapi masih te,rmasuk ke dalam
katagori rendah.

Jurnlah produk ekspor yang
dihasilkan dengam pen$rapen kebijakan ini
rata-rata adas&eh 5?p"21 tora per tahun dmrgan
keuntungen per unit AIH scbesar 563"g4 juta
per tahun {katagori sedang}. Feningkatan
katagori keun$ungan AIH xnnmytrbabkan
peningkatan nilai paraxneter penyediaan
fasilitas dsn penanganarl baham hakm dsri
sedang menjadi cukup tinggl" Farameter
partnership juga me*ringkat dari lemntr
menjadi sangnt kuat. Peningkatam nilai
parameter tersebut menysbabkan perringkatan
nilai indikator mutu dan kontinr,*itas baham
baku masing-masing menjadi berkatagori
tinggi.

F{asitr matrisis derrya* hffiS
diperoleh nilei imdeks k*h*rlar$ursm
sumberdaya adalatr $s.96 dan termrasuk ke
dalam katagori cukup berkelaqiutmn {Gambar
l0)"

Model Frediksi Indikatcr.-. (Bambang Hery, dl*)

KESTKf,PUTAN DAFI SARAN

Kesiumpulan
tr. Berdasarkan hasil simulasi model

diperoleh bahwa pade talrun 2016 nilai
indikatsr surnberdaya AIH teri nasi di
kawasan Kabupaten Tuban, Lamongan
dam Gresik sangat rendah yang
mengindikasikan adanya ancaman
terhadap keberlanjutnn sumberd aya Hasil
amalisis tuID$ diperoleh indeks
keberlaqiut*n srmb*rdaya hanya sebesar
8"56 yens bernrti kebedanjutannya sangat
bunrl<.

2. Skenario kebijaknn yang dapat
meningkatlearu nilai indikator adalah
skenario pcngattnram upaya penangkapan
pada tinScat IvISY, peningkatan serapan
bahan baku RM hingga 100% dan
peningkatnru bahan WIP l0yo. Hasil
analisis MDS diperoleh indsks
keberlanjutan surnbderdaya sebesar 58.9d
dan termasuk kn dalam katagori cukup
berkelanjutan.

3. Secara operasional, langkah yang
ditempuh oleh pemerintah untuk
melaksanakan kebi.|akan tersebut adalatr
msnentukan aturan teknis pembatas$I
upaya tangkap yeng p€laksaffuumya
melibatkan perarl aktif masyarakat
melalui poskamladrU pengaturan sistem
lelang, pembinaan AIH skala kecil dan
kerjasama Cengan pemerintatr daerah luar
kawassn. Sedangkan AIH skala menengatr
dapat menempuh upaya untuk
mernperluas partnership dengan suplier
WIF, melakukan sistem profit sharing
dengan nelayan, suplier RM atau WIp,
den bantuan SDM.

Snmn
Model dinamik prediksi nilai

indikator keberlanjutan bahan baku AIH skala
mensngah dapat dikembangkan untuk
melspredik$i nilai indikator pada aspek
ekonomi, sosiatr, tekrologi maupun
Iingkungarc egar dapat diketahui status
keberlar$utan AII{ teri nasi pada masa
mendatang sec&r& multidimensi.
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